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BAB VI
P E N U T U P

A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian dan kajian tematik yang membahas tentang Konsep Putus Asa dalam al-Qur’an yang dikaji dengan Psikologi Qur’ani pada bab sebelumnya, maka penulis dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut:  

1. 
Bahwa fenomena putus asa yang terjadi pada manusia akibat dari hantaman keras kehidupan manusia yang kompleks, sedang dirinya tak siap menerima keadaan itu.

2.
Bahwa dalam al-Qur’an pada Tafsir al-Mishbah disebut orang yang putus asa sebagai orang yang sesat. Sebab keputusasaan identik dengan kekufuran yang besar. Jadi keputusasaan hanya layak dari manusia yang durhaka.
3. Adapun upaya untuk pencegahan putus asa yaitu dengan pendekatan Psikologi Qur’ani, yaitu dengan melakukan dzikir, bersabar, tawakal, qona’ah dan bertasawuf.
B. Saran

1. Kepada seluruh umat Muslim hendaklah tetap beriman dan bertaqwa dengan menggunakan al-Qur'an  sebagai pedoman utamanya supaya tidak tersesat.

2. Bagi umat muslim disarankan dalam menggunakan mengkaji dulu permasalahan yang sedang dialami dengan pikiran yang jernih supaya dapat diperoleh penyelesaian terbaik.

3. bagi manusia sapaya tidak mudah pasrah dengan keadaan dan tidak mudah putus asa tatkala ada persoalan rumit yang membelenggu, sebab segala sesuatunya pasti ada jalan keluar dan solusi jika diselesaikan dengan pikiran yang jernih dan berusaha menyelesaikannya.

4. Walaupun telah berusaha secara maksimal, namun dalam proses penyusunan skripsi ini penulis menyadari belum sampai batas memuaskan, dan merupakan sebuah kehormatan jika ada yang melanjutkan atau melakukan kajian ulang guna mencapai kesempurnaan secara akademik.
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